BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bagian penutup ini diuraikan simpulan dan saran. Adapun

uraiannya sebagai berikut.

A. Simpulan

Berdasarkan ketiga rumusan masalah penelitian mengenai penggunaan

leksikon makan dalam ungkapan bahasa Indonesia, dapat diambil simpulan

sebagai berikut.

1.

Bentuk lingual penggunaan leksikon makan dalam ungkapan bahasa
Indonesia terdiri dari 80 lema ungkapan. Dari 80 lema penggunaan ungkapan
leksikon makan terdapat 73 lema yang termasuk ke dalam komposisi
bermakna idiomatikal, yang terdiri dari 64 lema berupa komposisi verbal
bermakna idiomatikal, tujuh lema berupa komposisi nominal bermakna
idiomatikal, dan dua lema berupa komposisi adjektival bermakna idiomatikal.
Selanjutnya, terdapat lima lema yang termasuk ke dalam frasa yakni frasa
verbal dan dua lema yang termasuk ke dalam klausa.

Makna idiomatikal penggunaan leksikon makan dalam ungkapan bahasa
Indonesia yang diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu idiom penuh
dan idiom sebagian, ditemukan data 39 lema ungkapan yang termasuk ke
dalam idiom penuh dan 41 lema ungkapan yang termasuk ke dalam idiom
sebagian. Penggunaan leksikon makan dalam ungkapan bahasa Indonesia ini
dapat dikelompokkan berdasarkan bumbu dapur, organ tubuh, binatang, alam,
dan peralatan.

Dari hasil angket respons penggunaan leksikon makan dalam ungkapan
bahasa Indonesia menunjukkan dari seluruh responden yang berasal dari
empat etnik, yaitu etnik Melayu Sumatera, Melayu Sulawesi, Jawa, dan

Sunda, tidak pernah dengar/tidak pernah tahu penggunaan leksikon makan
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dalam ungkapan bahasa Indonesia dengan persentase 48% dan secara
keseluruhan penggunaan leksikon makan dalam ungkapan bahasa Indonesia
memiliki citraan negatif. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan leksikon
makan dalam ungkapan bahasa Indonesia lebih banyak yang tidak didengar
atau tidak diketahui oleh masyarakat dibandingkan dengan yang sering
mereka dengar dan yang pernah mereka dengar. Hal ini menunjukkan bahwa
ungkapan-ungkapan yang menggunakan leksikon makan belum populer di

masyarakat.

B. Saran

Saran hasil penelitian disusun berdasarkan pada kesimpulan dan hasil

analisis yang telah dikemukakan sebelumnya. Saran yang peneliti usulkan

sekiranya dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang ingin melakukan

penelitian selanjutnya. Adapun saran yang diajukan sebagai berikut.

1.

Penelitian penggunaan leksikon makan dalam ungkapan bahasa Indonesia
yang peneliti analisis masih terbatas, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menganalisis dengan kajian semantik lainnya, seperti semantik kognitif dan
semantik generatif atau dengan kajian lainnya, seperti antropolinguistik atau
etnosemantik yang bisa dikaitkan dengan budaya di Indonesia yang
mengakibatkan ungkapan tersebut lahir.

Sumber data dalam penelitian penggunaan leksikon makan dalam ungkapan
bahasa Indonesia hanya diambil dari Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia dan
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengambil sumber data melalui konteks kalimat yang diambil dari buku-

buku cerita dan fungsi penggunaan ungkapan di masyarakat.
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